BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Palembang merupakan ibukota dari Provinsi Sumatera      Selatan yang terdiri dari 14 kecamatan seluas 400,61 Km2 dengan jumlah penduduk 1.451.776 jiwa. Secara geografis terletak pada posisi antara 2º 52’ - 3º 5’ LS dan 104º 37’ 4º52” BT. Kota Palembang memiliki beberapa sungai salah satunya yaitu Sungai Musi yang merupakan sungai terpanjang di Sumatera. Mempunyai panjang keseluruhan yang mencapai ±700 km dan yang dapat dilayari ± 450 km menjadikan Sungai Musi mempunyai peranan penting dalam menunjang perekonomian masyarakat Kota Palembang. 

Angkutan sungai yang berada di Sungai Musi melayari berbagai lokasi atau daerah yang berada di sepanjang aliran sungai musi yang belum bisa ditempuh melalui jalur darat dan perjalanan yang di nilai lebih ekonomis ditimbang dengan angkutan sarana lainnya. Terdapat beberapa jenis moda angkutan sungai yang dapat digunakan dalam melakukan pergerakan di sungai musi, antara lain jukung, speedboat ,long speedboat dan ketek di Dermaga 16 Ilir trayek lintasan terdapat bermacam tujuan contohnya Palembang - Makarti Jaya, Palembang - Karang Agung, Palembang - Jalur 8 dan lain-lain. Lintasan Palembang - Makarti Jaya merupakan lintasan yang menghubungkan simpul antar kabupaten di daerah Sumatera Selatan. Lintasan Palembang – Makarti dapat ditempuh dengan menggunakan Long Speedboat dengan waktu tempuh 90 menit. Jalur Kecamatan Makarti Jaya merupakan salah satu daerah yang tidak dapat di jangkau melalui angkutan lainnya kecuali angkutan sungai karena letaknya dikelilingi oleh Sungai Musi yang bermuara di daerah Sungsang, Kecamatan Banyuasin II dan muara sebelahnya bermuara di Upang Marga Kabupaten Banyuasin. Berikut karakteristik Long speedboat Sriwijaya lintasan Palembang – Makarti Jaya :
Tabel 1. 1 Karakteristik Long Speedboat Sriwijaya

	1. 
	NAMA KAPAL
	SRIWIJAYA

	2. 
	PEMILIK
	SUMARMAN

	3. 
	GROSS TONAGE (GT)
	6 GT

	4. 
	MEREK MESIN
	YAMAHA

	5. 
	TAHUN PEMBUATAN MESIN
	TAHUN 2019

	6. 
	HARGA MESIN
	152 JUTA

	7. 
	HARGA BODY KAPAL
	43 JUTA

	8. 
	BAHAN BODY KAPAL
	KAYU MERANTI BUNGO

	9. 
	KAPASITAS MESIN
	200 PK

	10. 
	PANJANG
	12,50 METER

	11. 
	LEBAR
	2,50  METER

	12. 
	DRAFT
	1,25 METER

	13. 
	PENUMPANG
	28 ORANG

	14. 
	JUMLAH ABK
	2 ORANG

	15. 
	JUMLAH MESIN
	1 UNIT

	16. 
	LINTASAN
	PALEMBANG – MAKARTI JAYA
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Gambar 1. 1 Long Speedboat Sriwijaya

Long speedboat Sriwijaya adalah salah satu long speedboat yang memiliki demand setiap harinya karena keberangkatannya pada pagi hari sehingga para penumpang tidak lama menunggu dan memiliki jadwal tetap yang konsisten dalam keberangkatannya dari Dermaga 16 Ilir Palembang menuju Makarti Jaya yang menempuh jalur yang tidak singkat oleh karena itu penumpang lebih memilih long speedboat sebagai moda transportasi yang lebih diminati oleh dengan dilakukan survei dengan stakeholder alasan yang diberikan adalah sebagai berikut :

1. Kecepatan Moda Long Speedboat
2. Kenyamanan di dalam pelayaran dalam menghantam gelombang tidak menimbulkan goncangan yang berarti
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Kenyamanan di dalam ruang long speedboat yang memiliki atap dan tembok menhindari percikan air akibat gelombang.

Dengan adanya beberapa moda angkutan sungai maka di buatlah berbagai dermaga oleh pemerintah guna memenuhi kebutuhan sandar kapal - kapal sungai yang di kelola oleh Dinas Perhubungan Kota Palembang dalam pengawasan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) yang berfungsi dalam melaksanakan teknis operasional dinas dilapangan berikut dermaga yang termasuk dalam pengawasan Dinas Perhubungan Kota Palembang :
1. UPTD Pelabuhan Sungai 16 Ilir

2. UPTD Pelabuhan Sungai 7 ulu

3. UPTD Pelabuhan Sungai 36 Ilir

4. UPTD Pelabuhan Sungai Jakabaring

5. UPTD Pelabuhan Sungai Kertapati

6. UPTD Pelabuhan Sungai Sungai Lais

7. UPTD Pelabuhan Sungai Pulau Kemaro

8. UPTD Pelabuhan Sungai 35 Ilir

9. UPTD Pelabuhan Sungai Pulo Kerto

Long speedboat Sriwijaya adalah salah satu yang beroperasi di Sungai Musi dengan alur pelayaran sungai dengan trayek Palembang - Makarti Jaya. Dampak dari virus covid-19  memberikan efek negatif bagi penyedia jasa long speedboat karena menurunnya permintaan pengguna jasa long speedboat akibat pembatasan jumlah penumpang, dan larangan larangan mudik untuk menghindari penyebaran virus covid-19 menyebabkan penurunan tingkat produktivitas long speedboat Di Sungai Musi. Dinas Perhubungan Kota Palembang sebagai pengelola retribusi angkutan sungai sesuai Perda Sumsel No.17 Tahun 2011 sebagai retribusi dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagaimana dalam jasa tambat/sandar kapal angkutan sungai di Dermaga 16 Ilir Palembang dikenakan biaya satu kali sandar menggunakan karcis dikenakan biaya :

1) Rp.5.000,- untuk Kapal jenis Speedboat 

2) Rp.1.500,- untuk Kapal jenis Ketek

3) Rp.10.000 untuk Kapal jenis Jukung

Sedangkan di Makarti Jaya tidak memerlukan biaya sandar karena mayoritas penduduk di Makarti Jaya mempunyai rumah di daerah tepi sungai sebagaimana ciri khas dari masyarakat Sumatera Selatan jadi Long speedboat tidak memerlukan waktu sandar melainkan hanya mengantarkan penumpang di depan tempat tinggal masyarakat yang memiliki tangga tradisional untuk naik turun orang dari sungai menuju ke darat, apabila penumpang memiliki rumah di daerah daratan maka tempat sandar yang dipilih adalah tempat terdekat dari rumah penumpang. Makarti Jaya adalah daerah perkebunan padi, kelapa, sawit, pohon karet, walet dll. tempat yang [image: image3.png]L
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memiliki nilai ekonomis tinggi di wilayah Sumatera Selatan terutama bagi masyarakat maupun perusahaan.


Gambar 1. 2 Peta Lintasan Trayek Palembang – Makarti Jaya
Jarak dari dermaga asal menuju dermaga tujuan berjarak 75,52 km yang di ukur menggunakan google maps dengan mengikuti alur lintasan Palembang – Makarti Jaya yang berangkat dari dermaga 16 Ilir Palembang menuju dermaga Pasar Makarti Jaya.

Tabel 1. 2 Tarif Long Speedboat  Lintasan Palembang - Makarti
	LINTASAN
	TARIF LONG SPEEDBOAT 

	Palembang – Makarti Jaya
	Rp. 80.000,-/Penumpang


Sumber, Hasil Survei Tim PKL Dishub Kota Palembang
Tarif sangat berpengaruh pada masyarakat yang tinggal di daerah aliran Sungai Musi karena berkaitan dengan ekonomi masyarakat agar tidak terjadi kerugian dari penyedia jasa dan pengguna jasa maka perlu ditetapkan tarif angkutan sungai sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dinas Perhubungan Kota Palembang sebagai pengelola Dermaga 16 Ilir berencana mengatur tarif angkutan sungai ke dalam suatu Peraturan Daerah yang mana selama ini dalam pelaksanaannya tarif yang berlaku sekarang merupakan hasil dari kesepakatan para pemilik kapal angkutan yang mematok harga sendiri dan tidak mengacu pada aturan yang terdapat di dalam perhitungan Pasal 61 tentang Tarif Angkutan Sungai Lampiran VI  KM No 73 Tahun 2004 Tentang Penyelenggaraan Angkutan Sungai Danau. Peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam hal penentuan tarif yang sesuai dengan aturan yang telah berlaku selama ini untuk menyelaraskan antara kepentingan pihak pengguna jasa dengan pihak penyedia jasa sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan.

      Salah satunya angkutan yang dapat menuju ke Kecamatan Makarti Jaya adalah menggunakan angkutan sungai jenis long speedboat. Di dermaga 16 Ilir pengguna jasa memilih untuk menggunakan long speedboat sebagai moda angkutan untuk melakukan perpindahan, hal ini didasarkan Long speedboat lebih banyak diminati dibandingkan moda lain yang dalam tarifnya sama sedangkan waktu tempuh yang jauh berbeda untuk waktu tempuh long speedboat adalah 90 menit sedangkan speedboat adalah 150 menit. 

Tarif penumpang ditetapkan oleh pemilik kapal untuk melakukan perpindahan  yang ada tentu saja  dikeluarkan biaya atau uang sebagai timbal balik dari jasa angkutan yang diberikan operator. Penentuan tarif trayek juga tergantung dari beberapa hal atau faktor-fakor dalam penentuannya dan bukannya keinginan dari operator kapal.

Dalam Studi  Kasus Long Speedboat trayek Palembang (16 Ilir Palembang) – Makarti Jaya (Dermaga Pasar Makarti Jaya) akan ditetapkan tarif terbaru yang sesuai dengan KM 73 Tahun 2004 tentang penyelenggaraan angkutan sungai danau Lampiran VI . Dalam peraturan tersebut sudah dijelaskan komponen-komponen yang harus diperhitungkan dalam menetapkan tarif.

       Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dibuat usulan judul untuk kertas kerja wajib dengan judul ” Penentuan Tarif Long Speedboat Sriwijaya Dalam Studi Kasus Lintasan Palembang - Makarti Jaya ”.

1.2 Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka diperoleh beberapa rumusan masalah yaitu : 
1. Berapakah tarif penumpang pada long speedboat Sriwijaya lintasan Palembang – Makarti Jaya sesuai dengan peraturan yang berlaku ? 

2. Berapakah biaya operasional long speedboat Sriwijaya berdasarkan peraturan yang berlaku ?

3. Berapakah penentuan tarif long speedboat Sriwijaya lintasan Palembang - Makarti Jaya ?
1.3 Tujuan Dan Manfaat

1.3.1 Tujuan

Dengan adanya usaha dari pemerintah Kota Palembang dalam hal  meninjau tarif angkutan sungai yang berlaku di Sungai Musi maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis tarif penumpang pada long speedboat Sriwijaya lintasan Palembang – Makarti Jaya sesuai dengan peraturan yang berlaku.
2. Untuk menganalisis biaya operasional pada long speedboat Sriwijaya berdasarkan peraturan yang berlaku.
3. Untuk menganalisis penentuan tarif long speedboat  Sriwijaya lintasan Palembang – Makarti Jaya.
1.3.2 Manfaat  yang diharapkan pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat antara lain :

1.  Bagi Taruna, pembuatan KKW bermanfaat untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama mengikuti pendidikan. 
2.  Bagi Lembaga Pendidikan, memberikan informasi berupa pengetahuan dan wawasan kepada seluruh civitas akademika di Politeknik Transportasi Sungai, Danau dan Penyeberangan Palembang mengenai tarif di lintasan aliran Sungai Musi dan sebagai bahan referensi dalam suatu tugas atau laporan. 
3. Bagi Instansi, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bagi Pemerintah Daerah Kota Palembang untuk menentukan tarif yang seharusnya berlaku untuk kapal yang beroperasi di aliran Sungai Musi.

1.4 Ruang Lingkup

Agar pokok permasalahan yang akan dibahas dalam Kertas Kerja Wajib ini tidak menyimpang dan meluas dari fokus penelitian, maka diperlukan adanya pembatasan. Dalam Penulisan Kertas Kerja Wajib ini diberikan batasan pembahasan terhadap:

1. Lokasi yang diteliti adalah Sungai Musi Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan.

2. Hal yang diteliti adalah tarif penumpang Long speedboat Sriwijaya dalam studi kasus Lintasan Palembang – Makarti Jaya.
3. Perhitungan tarif penumpang berdasarkan KM No.73 tahun 2004 Tentang Penyelenggaraan Angkutan Sungai Dan Danau.
